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ABSTRAK

Respon kecemasan merupakan perasaan yang paling umum yang dialami oleh
orang tua ketika ada masalah kesehatan pada anaknya. Orang tua juga akan merasa begitu
cemas dan takut terhadap kondisi anaknya dan jenis prosedur medis yang dilakukan. Salah
satu tindakan keperawatan yang menimbulkan trauma bagi anak dan orang tua yaitu tindakan
nebulizer. Peneliti melakukan studi pada 10 orang sampel yang hasilnya menunjukkan 7 dari
10 ibu menunjukkan kecemasan pada tindakan nebulizer anaknya seperti, gelisah, ekspresi
wajah sedih, murung, sering bertanya pada petugas kesehatan, bahkan menangis, banyak
berzikir dan memberikan peringatan pada petugas kesehatan agar jangan sampai menyakiti
anaknya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecemasan Ibu pada
tindakan nebulizer anaknya berdasarkan karakteristik ibu di ruang anak RSUD Ratu Zalecha
Martapura. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian deskriptif.
Sampel penelitian ini adalah ibu yang menemani anaknya pada tindakan nebulizer yang
berjumlah 36 orang menggunakan teknik accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan
ibu yang tergolong usia tua cenderung mengalami kecemasan ringan sebanyak 8 responden
72,7%, tingkat pendidikan ibu dengan kategori pendidikan tinggi cenderung mengalami
kecemasan sedang sebanyak 3 responden 60%, dan ibu yang pernah ada riwayat nebulizer
dengan kategori sering mengalami kecemasan ringan sebanyak 8 responden 100%. Kepada
tenaga keperawatan di ruang anak diharapkan dapat memberikan pelayanan keperawatan
yang maksimal khususnya meminimalkan kecemasan yang dirasakan ibu dengan
menjelaskan prosedur dan kegunaan tindakan nebulizer agar kecemasan ibu dapat
diminimalkan.

KATA KUNCI : KECEMASAN, NEBULIZER.

Anak adalah amanah dan karunia
TuhanYang Maha Esa, yang dalam dirinya
melekat harkat dan martabat sebagai
manusia seutuhnya. Keberhasilan untuk
menjadikan  anak  berkualitas  tidak
mungkin tercipta jika anak dalam keadaan
sakit. Keadaan sakit membuat anak-anak
tidak bebas dan tidak nyaman dalam
melakukan berbagai aktivitasnya. Penyakit
saluran pernafasan antara lain PPOK,
asma, Tuberculosis, pneumonia dan lain
sebagainya. Pneumonia adalah penyakit
infeksi menular yang merupakan penyebab
utama kematian pada balita di dunia. Data

WHO tahun 2005 menyatakan bahwa
proporsi kematian balita karena saluran
pernafasan di dunia adalah sebesar 19-
26%. Pada tahun 2007 diperkirakan
terdapat 1,8 juta kematian akibat
pneumonia atau sekitar 20% dari total 9
juta kematian pada anak (Depkes RI,
2010).

Pada tahun 2015 periode januari-
Agustus 2015, penderita ISPA di Kalsel
sebanyak 10.639 jiwa. Banjarmasin
menyumbang 3683 orang, secara detail
3496 penderita ISPA pneumonia ringan
dan berat berusia kurang dari satu hingga
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empat tahun. Kemudian penderita ISPA
berusia lebih dari lima tahun sebanyak 187
orang. Kabupaten Banjar 1235 orang,
detailnya penderita ISPA berusia berusia
kurang dari satu hingga empat tahun 1172
orang, sementara yang berusia lebih dari
lima tahun 63 orang dan Kabupaten Hulu
Sungai Selatan sebanyak 1199 orang. Di
Kabupaten Banjar terdapat Rumah Sakit
Umum Daerah yang menjadi rujukan yaitu
Rumah Sakit Ratu Ralecha Martapura.
Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilaksanakan tanggal 11 januari 2016 di
ruang Anak Ratu Zalecha Martapura, di
dapatkan  jumlah  penderita  pasien
gangguan sistem pernafasan/orang
sejumlah 222 orang. Dengan banyaknya
anak yang mengalami gangguan pada
sistem pernafasan, beberapa orang tua
akan merasa bahwa mereka telah
melakukan kesalahan karena anaknya
menjadi sakit. Rasa bersalah orang tua
semakin menguat karena orang tua merasa
tidak berdaya dalam mengurangi nyeri
fisik dan emosional anak. Orang tua juga
akan merasa begitu cemas dan takut
terhadap kondisi anaknya dan jenis
prosedur medis yang dilakukan. Seringkali
pada saat anak harus dilakukan prosedur
tersebut, orang tua bahkan menangis
karena tidak tega melihat anaknya
(Supartini, 2001 dalam Agnesha 2011).

Takut, cemas dan fustasi merupakan
perasaan yang banyak di ungkapkan orang
tua. Takut dan cemas dapat berkaitan
dengan keseriusan penyakit dan prosedur
medis yang dilakukan. (Wong, 2009).
Penelitian  terkait kecemasan yaitu
penelitian dari Agnesha (2011) tentang
tingkat kecemasan orang tua terhadap
pemasangan infus pada anak usia pra
sekolah dengan jumlah responden 46
orang. Hasilnya 15,2%  responden
mengalami  cemas  ringan,  28,3%
responden mengalami cemas sedang,
39,1% mengalami cemas berat, dan
sebagian  kecil 17,4%  responden
mengalami panik.

Menurut NANDA
pneumonia dan asma

(2015)
memunculkan

diagnosa keperawatan ketidakefektifan
bersihan jalan nafas karena penumpukan
sekret. Di dalam buku Pedoman Klinis
Keperawatan Pediatrik oleh Wong (2009)
salah satu intervensi keperawatan pasien
anak dengan penumpukan sekresi agar
jalan nafas pasien paten vyaitu dengan
memberikan tindakan nebulizer dengan

larutan dan alat yang tepat, sesuai
ketentuan (tindakan keperawatan
independen). Berikut jumlah anak yang

dilakukan tindakan nebulizer di Ruang
Anak RSUD Ratu Zalecha Martapura pada
bulan Oktober, November dan Desember
2015 masing-masing sebanyak 20 orang,
20 orang dan 26 orang.

Berdasarkan pengalaman peneliti
pada saat dinas di ruang anak RSUD Ratu
Zalecha Martapura tahun 2015 stase
Maternitas dan Keperawatan Anak dari 10
anak yang dilakukan nebulizer setiap hari,
terdapat 7 ibu yang menemani pasien anak
menunjukkan respon terhadap kecemasan
seperti khawatir tentang tindakan terhadap
anaknya, gelisah, ekspresi wajah sedih,
murung, sering bertanya pada petugas
kesehatan, bahkan menangis, banyak
berzikir dan memberikan peringatan pada
petugas kesehatan agar jangan sampai
menyakiti anaknya.

Berdasarkan penjelasan di atas,
beberapa ibu yang menemani anaknya
yang dilakukan tindakan nebulizer
mengalami kecemasan, namun kecemasan
yang dirasakan setiap orang tua tersebut
berbeda-beda tingkatannya.

Bahan dan Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian

deskriptif ~ dengan  teknik  sampling
accidental  sampling  yaitu  dengan
menggunakan lembar kuisioner

karakteristik ibu dan kuisioner kecemasan
HARS. Sampelnya adalah Sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian ibu yang
anaknya dilakukan terapi nebulizer di
ruang Anak RSUD Ratu Zalecha
Martapura dengan waktu 1 bulan dan
didapatkan sampel sebanyak 36 orang.
Data dikumpulkan dengan kuisioner dan
studi dokumentasi.
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Hasil

Berdasarkan hasil penelitian pada
tanggal 16 Mei-10 Juni 2016 dengan 36
responden. Data umum dalam penelitian
ini ialah data karakteristik responden
berdasarkan usia, tingkat pendidikan dan
riwayat sebelumnya mendapatkan tindakan
nebulizer didapatkan karakteristik
responden yaitu disajikan pada tabel
berikut:
a. Usia

Distribusi  frekuensi  karakteristik
responden berdasarkan usia di ruang anak
RSUD Ratu Zalecha Martapura dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
di Ruang Anak RSUD Ratu Zalecha

Martapura 2016
No. Usia Jumlah | Persentase
(%)
1 Muda 2 5,6
(<20
tahun)
2 | Menengah 23 63,9
(20-30
tahun)
3 | Tua(>30 11 30,6
tahun)
Total 36 100

Dari tabel 4.2 dapat tergambarkan
bahwa sebagian besar responden dengan
usia menengah yaitu sebanyak 23 orang
(63,9%) dari 36 responden.

b.  Tingkat Pendidikan

Distribusi  frekuensi  karakteristik

responden  berdasarkan  tingkat

pendidikan di ruang anak RSUD

Ratu Zalecha Martapura dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi
Karakteristik  Responden  Berdasarkan
Tingkat pendidikan di Ruang Anak RSUD
Ratu Zalecha Martapura 2016

No. | Tingkat | Jumlah | Persentase
pendidikan (%)
1 | Pendidikan 17 47,2
Dasar
2 | Pendidikan 14 38,9

89

Menengah
3 | Pendidikan 5 13,9
Tinggi
Total 36 100

Dari tabel 4.3 dapat tergambarkan
bahwa sebagian besar responden dengan
pendidikan dasar yaitu sebanyak 17 orang

(47,2 %).

C. Riwayat Nebulizer
Distribusi  frekuensi  karakteristik
responden  berdasarkan  riwayat

nebulizer di ruang anak RSUD Ratu

Zalecha Martapura dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 4.4 Distribusi  Frekuensi
Karakteristik  Responden  Berdasarkan
riwayat nebulizer di Ruang Anak RSUD

Ratu Zalecha Martapura 2016

No | Riwayat | Jumla | Persentas
nebuliz h e (%)
er

1 Tidak 17 47,2
pernah

2 Jarang 11 30,6
(1-3
kali)

3 Sering 8 22,2
(>3
kali)
Total 36 100

Dari tabel 4.4 dapat tergambarkan
bahwa sebagian besar responden dengan
riwayat nebulizer tidak pernah yaitu
sebanyak 17 orang (47,2 %).

d.  Tingkat Kecemasan Ibu

Distribusi frekuensi tingkat

kecemasan ibu pada tindakan

nebulizer anaknya di Ruang Anak

RSUD Ratu Zalecha Martapura ,

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi
Tingkat Kecemasan Ibu Pada Tindakan
Nebulizer di ruang Anak RSUD Ratu

Zalecha Martapura 2016
No. | Kategori |Responden |Persentase
(%)
1. Ringan 19 52,8
2. Sedang 12 33,3
3. Berat 5 13,9
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4. Sangat 0 0 e. Tingkat kecemasan ibu pada
berat/Panik tindakan nebulizer anaknya
Jumlah 36 100% berdasarkan karakteristik Responden
Dari tabel 4.5 dapat digambarkan 1) Tingkat kecemasan ibu pada
bahwa kecemasan yang paling banyak tindakan nebulizer anaknya
dialami oleh ibu saat dilakukan tindakan berdasarkan karakteristik usia di
nebulizer anaknya adalah kecemasan Ruang Anak RSUD Ratu Zalecha
ringan yaitu sebanyak 19 responden Martapura 2016, dapat dilihat pada
(52,8%). tabel berikut:

Tabel 4.6 Tabulasi Silang Tingkat Kecemasan Ibu Pada Tindakan Nebulizer Anaknya
Berdasarkan Karakteristik Usia di Ruang Anak RSUD Ratu Zalecha Martapura 2016

Usia Tingkat Kecemasan
Ringan | Sedang berat Berat | Y | %
sekali
YI% Y] % [ % > | %
Muda | 1 |50| 0 0 1| 50 0| 0] 2 |100
Menen | 10 |43 | 9 | 39,1 (4] 174 | 0| O | 23 | 100
gah 5
Tua 8 (723|273 |0 O 0| 0|11 100
N4
Jumlah | 19 | 52 | 1 | 33,3 |5] 139 | 0| O | 36 | 100
812

Dari tabel 4.6 dapat digambarkan bahwa pada kelompok tingkat kecemasan ringan
terbanyak pada kategori usia tua sebesar 8 responden dengan persentase 72,7 %. Dari
penelitian ini di dapatkan bahwa semakin tua usia seseorang cenderung kecemasannya
menurun dan semakin muda usia seseorang cenderung mengalami kecemasan yang semakin
meningkat.

1). Tingkat kecemasan ibu Pada tindakan nebulizer anaknya berdasarkan karakteristik
tingkat pendidikan di Ruang Anak RSUD Ratu Zalecha Martapura 2016, dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Tabulasi Silang Tingkat Kecemasan Ibu Pada Tindakan Nebulizer Anaknya

Berdasarkan Karakteristik tingkat pendidikan di Ruang Anak RSUD Ratu Zalecha

Martapura 2016
Tingkat Tingkat Kecemasan
pendidikan ringan sedang berat Berat > | Perse
sekali ntase
(%)
YL % [ Y] % | > % > | %
Dasar 10588 |4 (235 3 | 176 | O | O | 17 | 100
Menengah 7|50 | 5357 2| 143 | 0| 0 |14 ] 100
Tinggi 2 | 40 | 3| 60 0 0 0O | 0| 5| 100
Jumlah 191528 |1(333| 5 | 139 | 0 | O | 36 | 100
2

Dari tabel 4.7 dapat digambarkan bahwa pada kelompok dengan tingkat kecemasan
sedang terdapat pada responden yang memiliki pendidikan tinggi sebanyak 3 responden (60
%) dan yang mengalami kecemasan berat terdapat pada responden yang memiliki pendidikan
dasar sebesar 17,6%. Dari penelitian ini didapatkan bahwa responden yang memiliki
pendidikan dasar cenderung memiliki kecemasan yang berat di bandingkan responden yang
memiliki pendidikan menengah dan pendidikan tinggi
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2).

Tingkat kecemasan ibu pada tindakan nebulizer anaknya berdasarkan riwayat nebulizer

di Ruang Anak RSUD Ratu Zalecha Martapura 2016, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Tabulasi Silang Tingkat Kecemasan Ibu Pada Tindakan Nebulizer Anaknya
Berdasarkan riwayat Nebulizer di Ruang Anak RSUD Ratu Zalecha Martapura 2016.

Riwayat nebulizer Tingkat Kecemasan
ringan sedang berat Berat sekali > (%)
> % Y % | Y| % | > %
Tidak pernah 6 | 353| 6 [33|5]|2954 |0 0 17 100
Jarang 5 | 455 | 6 | 545 | 0 0 0 0 11 100
Sering 8 | 100 | O 0 0 0 0 0 8 100
Jumlah 19 | 528 | 12 | 333 | 5 [ 139 | 0 0 36 100

Dari tabel 4.8 pada kelompok tingkat kecemasan ringan mengalami jumlah yang
terbanyak dengan 8 responden untuk kategori sering mengalami nebulizer sebesar 100 %.
Dari penelitian ini didapatkan bahwa semakin sering responden menemani anaknya saat
tindakan nebulizer cenderung kecemasannya menurun di bandingkan dengan yang baru

pertama kali nebulizer.

Pembahasan

1. Tingkat Kecemasan ibu pada
tindakan nebulizer anaknya di Ruang Anak
RSUD Ratu Zalecha  Martapura

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
ruang anak RSUD Ratu Zalecha Martapura
didapatkan bahwa kecemasan yang
cenderung terjadi pada ibu yang anaknya
dilakukan tindakan nebulizer yang terjadi
adalah  kecemasan ringan pada ibu
sebanyak 19 responden (52,8%) sedangkan
sisanya kecemasan sedang pada ibu
sebanyak 12 responden (33,3%), dan
kecemasan berat sebanyak 5 responden
(13,9%). Meskipun dalam penelitian ini
lebih banyak yang tingkat kecemasannya
ringan namun masih ada beberapa
responden dengan tingkat kecemasan
berat. Perubahan tingkat kecemasan ini
terjadi sesuai dengan faktor faktor
karakteristik usia, tingkat pendidikan, dan
riwayat nebulizer. Ketiga karakteristik ini
mempengaruhi hasil tingkat kecemasan
yang berdampak pada perubahan fisik dan
psikososial seseorang.

Menurut Stuart dan Sundeen (2006)
faktor-faktor yang mempengaruhi
kecemasan adalah usia, tingkat
pendidikan, riwayat

sebelumnya/pengalaman, status kesehatan
jiwa dan fisik, nilai-nilai budaya dan

spiritual, respons koping, dukungan sosial,
tahap perkembangan dan pengetahuan.

Hasil penelitian ini  sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hendri
(2009) dengan sampel 38 orang,
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mengalami tingkat kecemasan
ringan (44,7%) kecemasan sedang (28,9%)
dan kecemasan berat (26,3%) (Kuraesin,

2009).

2. Tingkat kecemasan ibu saat tindakan
nebulizer  anaknya  berdasarkan
karakteristik usia di ruang anak

RSUD Ratu Zalecha Martapura
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di ruang anak RSUD Ratu
Zalecha Martapura didapatkan hasil
tingkat kecemasan ibu yang anaknya
mengalami  tindakan  nebulizer
cenderung kecemasan ringan pada
kategori usia tua dengan persentase
72,7%, tingkat kecemasan sedang
terbanyak pada kategori  usia
menengah dengan persentase 39,1%
dan kecemasan berat terbanyak pada
kategori usia muda sebanyak 50%.
Dari penelitian ini di dapatkan
bahwa semakin tua usia seseorang
cenderung kecemasannya menurunn
dan semakin muda usia seseorang
cenderung mengalami  kecemasan
yang semakin meningkat. Hasil
penelitian ini bersesuaian menurut
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Stuart dan Laraia (2005) dalam
faktor internal presipitasi kecemasan
menyatakan bahwa seseorang yang
mempunyai usia lebih muda (usia
muda) lebih mudah mengalami
gangguan akibat kecemasan daripada
seseorang yang lebih tua usianya.
Pada hasil penelitian pada kategori
usia tua cenderung mengalami
kecemasan ringan-sedang tanpa
kecemasan berat. Hasil Penelitian ini
bersesuaian dengan penelitian Umi
Lutfa dan Arina Maliya (2008) yang
mengatakan semakin bertambah usia
pasien maka ada kecenderungan
kecemasan pasien semakin menurun.
Tingkat kecemasan ibu pada
tindakan nebulizer anaknya
berdasarkan  karakteristik tingkat
pendidikan di ruang anak RSUD
Ratu Zalecha Martapura

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di ruang Anak RSUD
Ratu Zalecha Martapura didapatkan
hasil pada kelompok tingkat
kecemasan ringan terbanyak pada
kategori tingkat pendidikan dasar
sebesar 58,8%, kecemasan sedang
terbanyak pada kategori pendidikan
tinggi dengan persentase 60 % dan
kecemasan berat terbanyak pada
kategori pendidikan dasar sebesar
17,6 %.

Dari penelitian ini didapatkan bahwa
responden yang memiliki pendidikan
dasar cenderung memiliki
kecemasan yang berat di bandingkan
responden yang memiliki pendidikan

menengah dan pendidikan tinggi 92

Hal ini mungkin dikarenakan tingkat
pengetahuannya yang kurang.

Hasil penelitian ini sesuai oleh
Wahyu Sri Astutik dan Yonathan
Widodo (2011) yang menyatakan
bahwa pada responden yang
memiliki pendidikan yang rendah
memiliki kecemasan yang ringan-
sedang dan pada responden yang
memiliki pendidikan yang tinggi
memiliki kecemasan ringan.

Berdasarkan hasil penelitian Nur
Sholichah & Restu Anjarwati (2014)
dengan judul Hubungan Tingkat
Pendidikan Dengan Tingkat
Kecemasan Wanita Usia 40-50
Tahun Dalam Menghadapi
Menopause  menyatakan  bahwa
responden dengan tingkat
pendidikan rendah sebagian besar
mengalami  tingkat  kecemasan
kategori berat.
Dari hasil penelitian didapatkan juga
responden yang memiliki pendidikan
tinggi tidak ada  mengalami
kecemasan berat namun mengalami
kecemasan ringan-sedang. Hal ini
sesuai dengan Priyono (2000 dikutip
dari Makmuri, 2006) menyatakan
bahwa tingkat pendidikan yang
tinggi akan memperluas pandangan
dan ruang lingkup pergaulan,
sehingga tingkat pendidikan yang
lebih tinggi akan mempermudah
seseorang untuk menerima informasi
tentang kesehatan sehingga akan
menurunkan tingkat kecemasan.
Tingkat kecemasan ibu pada
tindakan nebulizer anaknya
berdasarkan karakteristik riwayat
nebulizer di ruang anak RSUD Ratu
Zalecha Martapura
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di ruang Anak RSUD
Ratu Zalecha Martapura didapatkan
hasil pada kelompok tingkat
kecemasan ringan terbanyak pada
kategori riwayat nebulizer yang
sering vaitu dengan persentase
sebesar 100%, kecemasan sedang
memiliki besar responden yang sama
sebesar 6 orang pada kategori tidak
pernah dan jarang namun persentase
tertinggi pada riwayat nebulizer yang
jarang sebesar 54,5% dan kecemasan
berat pada  kategori  riwayat
nebulizernya  tidak  pernah 5
responden dengan persentase sebesar
29,4% %.

Dari penelitian ini didapatkan
bahwa semakin sering responden
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menemani anaknya saat tindakan
nebulizer cenderung kecemasannya
menurun di bandingkan dengan
yang baru pertama kali nebulizer.
Hal ini kemungkinan dikarenakan
responden  sudah  beradaptasi
dengan tindakan nebulizer tersebut.

Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nyi
Dewi Kuraesin dengan judul
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Tingkat Kecemasan Pasien Yang
Akan Menghadapi Operasi di
RSUP Fatmawati Tahun 2009 yang
menyatakan bahwa responden yang
memiliki ~ pengalaman  operasi
sebelumnya beresiko mengalami
kecemasan ringan 1.429 kali dari
responden yang tidak memiliki
pengalaman operasi.

Kaplan dan Sadock (1997)

mengatakan  pengalaman  awal
pasien dalam pengobatan
merupakan pengalaman-

pengalaman yang sangat berharga
yang terjadi pada individu terutama
untuk masa-masa yang akan
datang. Pengalaman awal ini
sebagai bagian penting dan bahkan
sangat menentukan bagi kondisi
mental individu di kemudian hari.
Saat suatu tindakan frekuensinya
sering dilakukan individu akan
mulai beradaptasi terhadap
tindakan tersebut (Umi Lutfa dan
Arina Maliya, 2008).

Kozier dan Oliveri (1991)
mengatakan bahwa tingkat adaptasi
manusia dipengaruhi oleh stimulus

internal  dan  eksternal  yang
dihadapi individu dan
membutuhkan  respon  perilaku

yang terus menerus. (Umi Lutfa
dan Arina Maliya, 2008).

Sedangkan dari hasil
penelitian  didapatkan  bahwa
responden yang riwayat

nebulizernya tidak pernah
mengalami kecemasan berat, hal
ini bersesuaian dengan pernyataan

Supartini (2004) menyatakan
bahwa orang tua mengalami
kecemasan yang tinggi  saat
perawatan anaknya dan
mendapatkan tindakan di rumah
sakit, terutama pada mereka (orang
tua) yang baru pertama kali
mengalami  perawatan anak di
rumah sakit dan orang tua yang
kurang mendapat dukungan emosi
dan sosial dari keluarga, kerabat,
bahkan petugas kesehatan akan
menunjukkan perasaan cemasnya
(Yuliestika, dkk. 2012)

Simpulan

1. Sebagian besar dari responden
adalah usia menengah sebanyak 23
orang dengan persentase 63,9 %

2.  Sebagian besar responden yang
diteliti adalah responden dengan
tingkat pendidikan dasar yaitu
sebanyak 17 orang  dengan
persentase 47,2 %

3. Sebagian besar responden yang
diteliti adalah responden dengan
tidak pernah  memiliki riwayat
nebulizer sebelumnya yaitu
sebanyak 17 orang  dengan
persentase 47,2 %.

4.  Sebagian Dbesar dari responden
mengalami kecemasan ringan
sebanyak 19 responden dengan
persentase 52,8 %.

5. Ada kecenderungan usia

mempengaruhi  kecemasan dilihat
dari tabel 4.6 bahwa responden
dengan usia tua dengan 8 responden
72,7%  mempunyai  kecemasan
ringan, ada kecenderungan tingkat
pendidikan mempengaruhi
kecemasan dilihat dari tabel 4.7
bahwa responden dengan tingkat
pendidikan  tinggi  dengan 3
responden 60 % memiliki kecemasan
sedang dan pendidikan dasar
memiliki kecemasan berat dengan 3
responden 17,6%, dan ada
kecenderungan ibu yang riwayat
nebulizernya sering mempengaruhi
kecemasan  dengan  kecemasan
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ringan sebanyak 8 responden dengan
persentase 100 %

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas,

maka penulis menyarankan beberapa hal
sebagai berikut :

1.

Orang tua (Ibu)

Dengan mengetahui tindakan
nebulizer diharapkan ibu mengalami
penurunan kecemasan yang
dirasakan  sehingga ibu  dapat
beradaptasi agar lebih tenang saat
menemani anaknya pada tindakan
nebulizer.

Tenaga Kesehatan

Dengan adanya penelitian ini
diharapkan tenaga kesehatan
khususnya perawat memberikan
pelayanan keperawatan yang
maksimal dengan khususnya
memberikan informasi mengenai

seperti apa itu tindakan nebulizer,
kegunaan dan prosedur kepada ibu
yang anaknya mendapatkan tindakan
nebulizer dan menyatakan bahwa
tindakan tersebut tidak menyakiti
anaknya.

Bagi Peneliti selanjutnya

Dengan adanya penelitian ini
diharapkan untuk melakukan
penelitian lebih  mendalam lagi

tentang kecemasan ibu pada tindakan

nebulizer dengan faktor yang
mempengaruhi berbeda dari
penelitian  ini  ataupun  dengar
variabel yang berbeda yang

membahas tentang nebulizer.
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